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ABSTRAK 
 

Gerakan dasar dalam permainan bolavoli semuanya dilakukan dengan 
menggunakan lengan sebagai penggerak utama pada proses pelaksanaannya. 
Oleh karena itu passing bawah yang merupakan salah satu teknik yang paling 
sering digunakan harus memiliki kemampuan fisik kekuatan lengan. Sedangkan 
tungkai berfungsi untuk membantu pergerakan dalam pelaksanaan teknik dasar 
passing bawah. Posisi tungkai  dalam permainan bolavoli membentuk sebuah 
kuda-kuda dengan proses setengah jongkok. Hal ini dilakukan agar supaya proses 
pelaksanaan pantulan bola pada lengan untuk dapat diarahkan dengan baik. 
Kemampuan mengkoordinasikan gerak mata dan tangan adalah yang terjadi dari 
informasi yang diintegrasikan ke dalam gerak anggota badan. Semua gerakan 
tangan harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat sesuai dengan 
urutan yang direncanakan untuk melakukan passing bawah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan lengan, kekuatan tungkai, 
dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. Namun populasi tersebut dibatasi pada siswa laki-laki saja 
agar mempunyai kesamaan sifat dalam hal jenis  kelamin dengan sampel yang 
diambil atau digunakan dalam penelitian ber-jumlah 60 orang dengan teknik 
pengambilan sampel random sampling atau secara undian. Data yang terkumpul 
tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif maupun infrensial dengan taraf 

signifikan 95% atau 0,05. Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan jawaban 
sebagai berikut: (1) Ada hubungan yang signifikan kekuatan lengan dengan 
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli terbukti r0 = 0,612 (P < 
α0,05), (2) Ada hubungan yang signifikan kekuatan tungkai dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan bolavoli terbukti r0 = 0,666 (P < α0,05), (3) Ada 
hubungan yang signifikan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli terbukti r0 = 0,859 (P < α0,05), dan (4) Ada 
hubungan yang signifikan antara kekuatan lengan, kekuatan tungkai, dan 
koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah dalam permainan 
bolavoli terbukti r0 = 0,860 (P < α0,05). 
 

 
Kata Kunci :  Kekuatan Lengan, kekuatan Tungkai, Koordinasi Mata-Tangan, 

Passing Bawah Bolavoli 
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ABSTRACT 
 
 
Basic movements in the game of volleyball are all done using the arm as a 
prime mover in the process of implementation. Therefore, passing down, which 
is one of the most commonly used technique must have the physical ability of 
arm strength. While the movement of the leg work to assist in the 
implementation of the basic techniques of passing down. The position of the 
legs in the game of volleyball to form an easel with the half-squat. This is done 
so that the process of implementation of the reflection of the ball on the arm to 
be well targeted. The ability to coordinate eye and hand movements are 
occurring from the information that is integrated into the motion of the limbs. All 
hand movements should be controlled by sight and must be appropriate to the 
planned order to make passing down. This study aimed to determine the 
relationship between the arm strength, leg strength, hand-eye coordination and 
the ability of passing down the volleyball game. The method used in this 
research is descriptive method. Population were all high school students 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. However, the population is restricted to 
male students only in order to have the same properties in terms of gender, with 
samples taken or used in the study numbered 60 with a random sampling 
technique sampling or sweepstakes.  95% or α0,05. The collected data needs to 
be analyzed with descriptive statistics and infrensial significance level  Based 
on the research results found answers to the following: (1) There is a significant 
relationship of arm strength with the passing ability in the game of volleyball 
proved to be r0 = 0.612 (P < α0,05), (2) There is a significant strength of the leg 
with the passing ability in a volleyball game proved r0 = 0.666 (P < α0,05), (3) 
There is a significant relationship with the hand-eye coordination skills in 
passing the volleyball game proved r0 = 0.859 (P < α0,05), and (4) There is a 
relationship significantly between the arm strength, leg strength, and hand eye 
coordination with the passing ability in volleyball game proved r0 = 0.860 (P < 
α0,05). 
 
 
Keyword :  Arm strength, leg strength, eye-hand coordination, Passing 

Down volleyball 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Untuk meningkatkan prestasi, 

perlu melibatkan beberapa faktor 
penunjang yang satu dengan yang 
lainnya sehingg saling berkaitan, 
seperti pembinaan secara dini dengan 
latihan kontinyu dan intensif. Cabang 
olahraga bolavoli perlu mendapatkan 
perhatian sebagai permainan yang 
bermasyarakat, sebab secara kenyataan 

belum menunjukkan pada hasil yang 
maksimal. Berbagai usaha yang telah 
dilakukan dan ditempu dalam 
peningkatan prestasi cabang olahraga 
bolavoli, diantaranya pengembangan 
kemampuan pelatih melalui penataran 
dan pelatihan, pemilihan pemain yang 
berpotensi, penelitian terhadap metode-
metode latihan yang efektif dan 
efesien,baik untuk pengembangan 
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teknik, fisik maupun taktik serta 
penambahan sarana dan prasarana 
(fasilitas). Permainan bolavoli merupakan 
cabang olahraga yang dapat di-
lakukan secara maksimal, apabila 
para pemain dapat melakukan atau 
memiliki penguasaan teknik dasar 
yang efektif dan efesien. Dalam 
permainan bolavoli terdiri dari be-
berapa teknik dasar, seperti; servis, 
passing bawah, passing bawah, 
smash dan blok. 

Dari berbagai teknik dasar, 
teknik dasar passing bawah merupakan 
teknik yang sangat dibutuhkan se-
bagai pengantar dalam melakukan 
serangan. Sebab pada dasarnya dari 
dua passing yang ada dalam per-
mainan bolavoli, passing bawah lebih 
efektif untuk mengarahkan bola. 
Dalam permainan bolavoli, passing 
bawah digunakan khusus biasanya 
sebagai passing kedua dari penye-
rangan. Kekhususan ini adalah cara 
menguntungkan dalam menempatkan 
bola pada posisi yang tepat dari 
pemain yang melakukan smash 
dengan sukses. Selain dari manfaat 
utama yaitu pengantar dalam me-
lakukan smash atau serangan dengan 
sukses, juga gerak bola yang di 
lakukan mempunyai peranan dalam 
irama permainan. Pengaturan irama 
permainan merupakan salah satu 
strategi untuk memenangkan per-
tandingan. Namun demikian passing 
bawah pada permainan bolavoli perlu 
ditopang kemampuan fisik dasar yaitu 
kekuatan. Lengan dan tungkai me-
rupakan dua anggota tubuh yang 
menopang dalam melakukan passing 
bawah. Untuk itu lengan dan tungkai 
sebagai anggota penggerak mem-
butuhkan kemampuan fisik seperti 
kekuatan. Kekuatan adalah ke-
mampuan untuk pengembangan tenaga 
maksimum dalam kontraksi yang 
maksimal untuk mengatasi tahanan 

atau beban. Kekuatan sangat penting 
dalam menunjang aktivitas-aktivitas 
olahraga seperti bolavoli. Kebutuhan 
kekuatan yang diperlukan dalam 
setiap aktivitas olahraga misalnya 
kebutuhan kekuatan pada olahraga 
bolavoli tidaklah sama dengan cabang 
olahraga lain. Untuk pengembangan 
unsur kekuatan perlu adanya metode 
latihan secara spesifik dan teratur, 
terarah sesuai dengan tuntutan sesuai 
dengan tuntunan pola gerak cabang 
olahraga itu. Kekuatan otot ditentukan 
oleh strukturil otot, khususnya volume 
otot, dimana kekuatan meningkat 
sesuai dengan meningkatnya volume 
otot. Kekuatan yang digunakan dalam 
melakukan passing bawah dalam 
permainan bolavoli adalah kekuatan 
dinamis. Karena dalam melakukan 
passing bawah, maka pemain 
berusaha untuk memindahkan bola 
dari suatu tempat ke tempat yang lain.  
Kontraksi otot ini digunakan untuk 
menghasilkan tenaga eksternal untuk 
menggerakkan anggota tubuh. Ke-
banyakan penampilan dalam berolah-
raga melibatkan gerakan-gerakan yang 
disebabkan oleh kekuatan yang di-
hasilkan oleh kontraksi otot. Kontrakis 
otot digunakan untuk menghasilkan 
tenaga internal yang mengatur 
gerakan bahagian badan. Koordinasi 
gerak mata tangan adalah gerak yang 
terjadi dari informasi yang di 
integrasikan ke dalam gerak anggota 
badan. Semua gerakan tangan harus 
dapat dikontrol dengan penglihatan 
dan harus tepat, sesuai dengan 
urutan yang direncanakan untuk me-
lakukan passing bawah. Melakukan 
passing bawah maupun teknik 
bolavoli lainnya, semua memerlukan 
sejumlah input yang dapat dilihat, 
kemudian input tadi diintegrasikan ke 
dalam gerak motorik sebagai output, 
agar hasilnya merupakan gerakan 
yang terkoordinasi secara luwes. 
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Teknik Passing Bawah Bolavoli 
Passing merupakan suatu unsur 

terpenting dalam permainan bolavoli. 
Suharno (1993) mengatakan bahwa: 
“Passing dalam perngertian bolavoli 
adalah usaha ataupun upaya se-
seorang pemain bolavoli dengan cara 
menggunakan suatu tehnik tertentu 
yang tujuannya adalah untuk mengoper 
bola yang dimainkan.” Sedangkan 
menurut Muh. Yunus (1992) bahwa: 
“Passing adalah mengoperkan boal 
kepada teman sendiri dalam suatu 
regu dengan suatu tehnik tertentu 
sebagai langkah awal untuk men-
yusun pola serangan kepada regu 
lawan.” 

Hakekat passing bawah bola 
voli secara umum adalah mengoper-
kan bola kepada teman sendiri dalam 
satu regu dengan tehnik pantulan 
bawah sebagai langkah awal untuk 
menyusun pola serangan. Beutelsthal 
diterjemahkan oleh Agus Setiadi 
(1986) mengemukakan sebagai berikut: 
Passing bawah dimaksudkan untuk 
menerima bola dengan kemampuan 
otot lengan atau dengan kemampuan 
kekuatan lengan yang merupakan 
satu-satunya cara untuk menerima 
servis yang sulit, karena dengan cara 
ini kita masih berkesempatan 
mengarahkan bola ke segala arah. 

Bola yang diterima dengan 
passing bawah tidak selamanya 
dalam keadaan normal artinya bola 
yang diterima itu adalah bola yang 
tepat terarah padanya, sehingga 
posisi tubuh dalam keadaan normal. 
Bola yang jauh dari jangkauan dengan 
arah yang berbeda memerlukan 
kemampuan gerak yang cepat untuk 
menempatkan posisi tubuh guna 
mengambil bola. Keadaan demikian 
itu hanya dimungkinkan dengan 
menggunakan passing bawah. 

Bila di analisis tehnik gerakan 
passing bawah dilakukan dalam 

keadaan normal, terdapat tiga tahap 
gerakan, yaitu sikap permulaan, 
gerakan pelaksanaan dan gerakan 
lanjutan. 
 Sikap permulaan; Mengambil sikap 

normal dalam permainan bolavoli, 
yaitu kedua lutut ditekuk, badan 
sedikit di bungkukkan ke depan. 
Titik tumpuan terletak pada kedua 
telapak kaki bagian depan agar 
lebih mudah dan lebih cepat 
bergerak kesegala arah. Kedua 
tangan saling berpegangan,  

 Gerak pelaksanaan; Ayunan 
kedua lengan ke arah bola dengan 
gerak ke arah sendi bahu dan siku 
benar – benar dalam keadaan 
lurus, perkenaan bola pada bagian 
sasaran lengan, bersamaan 
dengan itu kedua lutut agak 
diluruskan serta pandangan 
kearah bola. Bola diarahkan tepat 
pada teman atau langsung ke 
lapangan lawan.  

 Gerak lanjutan; Setalah ayunan 
lengan mengenai bola, kaki 
belakang melangkah ke depan 
untuk mengambil posisi sikap 
kembali. Ayunan lengan untuk 
passing bawah ke depan tidak 
melebihi sudut 90 derajat dengan 
bahu atau badan.  

Pelaksanaan passing bawah 
yang dikemukakan diatas adalah 
passing bawah dalam keadaan 
normal, namun dalam situasi 
permainan , jarak bola dengan badan 
tidak selalu dalam keadaan ideal 
untuk dapat dilakukan passing bawah 
dengan posisi normal. 
 
Kekuatan 

Menurut Harsono (1988) 
mengemukakan bahwa: “Kekuatan 
adalah kemampuan otot untuk mem-
bangkitkan tegangan suatu tahanan”. 
Moch. Sajoto (1988) memberikan 
defenisi sebagai berikut : “Kekuatan 
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adalah kemampuan kondisi fisik yang 
menyangkut kemampuan seorang 
atlet pada saat mempergunakan otot-
otot yang menerima beban dalam 
waktu tertentu”. Annarino (1986) 
mengemukakan bahwa : “Strength is 
the maximum amount of force exerled 
by muscle group”. Jika diterjemahkan 
secara bebas, kekuatam adalah 
jumlah makismum dari penggunaan 
force oleh otot atau sekelompok otot. 
Sedangkan menurut Fox (1984) 
mengemukakan bahwa: “Strength as 
the force or tension a muscular”. 
Artinya kekuatan adalah sebagai 
tegangan suatu otot, yaitu kemampuan 
otot untuk membangkitkan tegangan 
terhadap suatu tahanan. 

Berdasarkan teori di atas, 
dapat dikemukakan bahwa kekuatan 
otot adalah kemampuan untuk 
pengembangan tenaga maksimum 
dalam kontraksi yang maksimal untuk 
mengatasi tahanan atau beban. Ke-
kuatan sangat penting dalam menun-
jang aktivitas olahraga seperti bola 
voli. Kebutuhan kekuatan yang di 
perlukan dalam setiap aktivitas olah 
raga misalnya kebutuhan kekuatan 
pada olahraga bolavoli tidaklah sama 
dengan cabang olahraga lain. Untuk 
pengembangan unsur kekuatan perlu 
adanya metode latihan secara spesifik 
dan teratur, terarah sesuai dengan 
tuntutan sesuai dengan tuntunan pola 
gerak cabang olahraga itu. Kekuatan 
otot ditentukan oleh strukturil otot, 
khususnya volume otot, dimana 
kekuatan meningkat sesuai dengan 
meningkatnya volume otot. 

Dalam bolavoli, haruslah di 
tunjang oleh kekuatan. Sebagaimana 
yang dikemukakan Harsono (1988) 
bahwa: “Kekuatan tetap merupakan  
basis dari semua komponen kondisi 
fisik”. Jadi dengan memiliki kekuatan, 
maka komponen kondisi fisik lainnya 
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. 

Jadi kekuatan yang digunakan 
dalam melakukan passing bawah 
pada permainan bolavoli adalah 
kekuatan dinamis. Karena dalam 
melakukan passing, maka pemain 
berusaha untuk memindahkan bola 
dari suatu tempat ke tempat yang lain. 
Kontraksi otot ini digunakan untuk 
menghasilkan tenaga eksternal untuk 
menggerakkan anggota tubuh. Kasiyo 
Dwijowinoto (1993) bahwa: Kekuatan 
adalah tenaga yang dipakai untuk 
mengubah keadaan gerak atau 
bentuk dari suatu benda. Gerak 
mendorong atau menarik dapat 
mengakibatkan suatu benda mulai 
bergerak, berhenti atau berubah arah, 
tergantung kepada sifat fisik benda 
dan besarnya kekuatan.    

Kebanyakan penampilan dalam 
berolahraga melibatkan gerakan yang 
disebabkan oleh kekuatan yang di 
hasilkan oleh kontraksi otot. Kontrakis 
otot digunakan untuk menghasilkan 
tenagan internal yang mengatur 
gerakan bahagian-bahagian badan.  

Untuk mengembangkan kekuatan 
selain penerapan prinsip-prinsip latih-
an yang perlu diperhatikan juga perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang lain 
yang dapat menunjang atau mem-
pengaruhi pengembangan kekuatan 
itu sendiri. Kekuatan adalah tenaga 
yang dipakai untuk mengubah 
keadaan gerak atau bentuk dari suatu 
benda. Gerakan mendorong atau 
menarik dapat mengakibatkan suatu 
benda bergerak atau berubah arah, 
tergantung besarnya kekuatan dan 
sifat fisik dari benda yang digerakkan. 
 
Kekuatan lengan 

Lengan  adalah salah satu 
anggota gerak tubuh bagian atas atau 
disebut juga dengan “extremitas superior” 
yang mana terdiri dari lengan atas dan 
lengan bawah. Dengan demikian ke- 
kuatan otot lengan meliputi pengukuran 
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yang bersumbu pada persendian siku 
(articulatio cubiti), persendian per-
gelangan tangan (articulatio carpalialis), 
dan persenidan pada telapak tangan 
(articulatio metta carpalialis), namun 
yang menjadi permasalahan pokok 
dalam penelitian ini adalah kekuatan 
otot lengan yang bersumbu pada 
persendian siku yakni gerakan 
ekstensi. Dengan demikian sasaran 
yang dituju adalah kerja otot triceps 
secara maksimal dalam kaitannya 
dengan kemampuan passing bawah 
dalam permainan bolavoli. 

 
Kekuatan tungkai 

Tungkai adalah anggota tubuh 
bagian bawah atau disebut juga 
dengan “extrimitas inferior”, yang 
mana terdiri dari pinggul, paha, betis 
dan kaki. Dengan dmikian kekuatan 
otot tungkai meliputi pengukuran 
anggota tubuh bagian bawah mulai 
dari pinggul hingga ke telapak kaki. 
Besarnya tahanan atau beban yang 
diterima oleh otot merupakan ukuran 
dari kekuatan otot. Makin berat suatu 
beban yang diangkat atau diatasi, 
makin kuat otot tersebut. Dengan kata 
lain makin tinggi tingkat pengembangan 
ketegangan otot, makin berkualitas 
otot tersebut. 

Kekuatan otot tungkai merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
meningkatkan kondisi fisik secara 
keseluruhan. Hal ini dimungkinkan 
karena kekuatan otot tungkai 
merupakan daya penggerak setiap 
aktivitas fisik, disamping itu juga 
memegang peranan penting dalam 
melindungi atlet dari kemungkinan 
cedera tungkai. 

 
Koordinasi mata tangan 

Menurut Moch. Sajoto (1988) 
bahwa: “Koordinasi adalah kemampuan 
untuk menyatukan berbagai sistem 
syaraf gerak, yang terpisah, ke dalam 

suatu pola gerak yang efesien”. Makin 
kompleks gerak yang dilakukan, 
makin besar tingkat koordinasi yang 
diperlukan untuk melaksanakan 
ketangkasan tersebut. “Koordinasi 
berhubungan dengan kemampuan 
motorik yang lain, seperti keseimbangan, 
kecepatan dan agility” (Moch. Sajoto, 
1988:53). Pendapat Zernicke (1979) 
yang dikemukakan Harsono (1988) 
bahwa: “Koordinasi adalah perpaduan 
fungsi beberapa otot secara tepat dan 
seimbang menjadi satu pola gerak. 

Koordinasi mata-tangan sangat 
penting baik di lapangan maupun di 
luar lapangan, terutama permainan 
beregu seperti bolavoli yang mem-
butuhkan berbagai macam gerakan-
gerakan kompleks. Koordinasi mata-
tangan adalah suatu kemampuan 
biometric yang kompleks yang mem-
punyai hubungan erat dengan kecepatan, 
kekuatan, daya tahan dan kelentukan. 
Dalam permainan bolavoli khususnya 
teknik dasar passing bawah mem-
butuhkan gerakan yang kompleks, 
yang merupakan syarat utama dalam 
teknik tersebut. 

Koordinasi gerak mata dan 
tangan adalah gerak yang terjadi dari 
informasi yang diintegrasikan ke 
dalam gerak anggota badan. Semua 
gerakan tangan harus dapat dikontrol 
dengan penglihatan dan harus tepat, 
sesuai dengan urutan yang di 
rencanakan untuk melakukan gerakan 
passing bawah. Melakukan passing 
bawah, semua memerlukan sejumlah 
input yang dapat dilihat, kemudian 
input tadi diintegrasikan ke dalam 
gerak motorik sebagai output, agar 
hasilnya merupakan gerakan yang 
tekoordinasi secara luwes. Seorang 
pemain bolavoli yang memiliki 
koordinasi mata-tangan yang baik, 
maka mampu mengkoordinasikan 
komponen-komponen penggerakan 
tubuh, otot-otot, tendo dan persendian 
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sebagai komponen utama dalam 
permainan bolavoli khususnya dalam 
melakukan teknik passing bawah. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Metode yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Adapun variabel penelitian 
yang ingin diteliti dalam penelitian ini 
terdiri atas: (1) variabel bebas yaitu 
kekuatan lengan, kekuatan tungkai, 
dan koordinasi mata tangan, dan (2) 
variabel terikat yaitu kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli. Desain penelitian atau 
rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah korelasional.  

Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. Namun 
populasi tersebut dibatasi pada siswa 
laki-laki saja agar mempunyai 
kesamaan sifat dalam hal jenis  
kelamin dengan sampel yang diambil 
atau digunakan dalam penelitian ber-
jumlah 60 orang dengan teknik 
pengambilan sampel random sampling 
atau secara undian. Data yang 
terkumpul tersebut perlu dianalisis 
secara statistik deskriptif, maupun 
infrensial dengan taraf signifikan 95% 

atau  0,05. 
 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Ada hubungan kekuatan lengan 

dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
Berdasarkan hasil pengujian 
analisis korelasi dan regresi data 
kekuatan lengan dengan 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Diperoleh nilai korelasi 

(r0) 0,612 dengan tingkat 

probabilitas (0,000) <  0,05. Dari 
uji Anova atau Ftest, didapat Fhitung 
adalah 34,724 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil 

dari  0,05, maka model regresi 
dapat dipakai untuk memprediksi 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli (dapat d 
iberlakukan untuk populasi dimana 
sampel diambil). Sedangkan untuk 
uji t menguji signifikansi dan 
variabel dependen (kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli). Nilai thitung diperoleh 
5,893 terlihat pada lampiran kolom 
Sig/significance adalah 0,000, atau 

probabilitas lebih kecil dari  0,05. 
Maka Ho ditolak dan H1 diterima 
atau koefesien regresi signifikan, 
atau kekuatan lengan benar-benar 
berpengaruh secara signifikan 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli. 
Dengan demikian ada hubungan 
yang signifikan kekuatan lengan 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
 

2. Ada hubungan kekuatan tungkai 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli  
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
Berdasarkan hasil pengujian 
analisis korelasi data kekuatan 
tungkai dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. Diperoleh 
nilai korelasi (r0) 0,666 dengan 

tingkat probabilitas (0,000) <  
0,05. Dari uji Anova atau Ftest, 
didapat Fhitung adalah 46,228 
dengan tingkat signifikansi 0,000. 
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Oleh karena probabilitas (0,000) 

jauh lebih kecil dari  0,05, maka 
model regresi dapat dipakai untuk 
memprediksi kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
(dapat diberlakukan untuk populasi 
dimana sampel diambil). Sedangkan 
untuk uji t menguji signifikansi dan 
variabel dependen (kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli). Nilai thitung diperoleh 
6,799 terlihat pada lampiran kolom 
Sig/significance adalah 0,000, atau 

probabilitas lebih kecil dari  0,05. 
Maka Ho ditolak dan H1 diterima 
atau koefesien regresi signifikan, 
atau kekuatan tungkai benar-benar 
berpengaruh secara signifikan 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli. 
Dengan demikian ada hubungan 
yang signifikan kekuatan tungkai 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 

 
3. Ada hubungan koordinasi mata 

tangan dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis 
korelasi data koordinasi mata tangan 
dengan kemampuan passing bawah 
dalam permainan bolavoli pada 
siswa SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Diperoleh nilai regresi 
(r0) 0,859 dengan tingkat 

probabilitas (0,000) <  0,05. Dari 
uji Anova atau Ftest, didapat Fhitung 
adalah 163,560 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil 

dari  0,05, maka model regresi 
dapat dipakai untuk memprediksi 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli (dapat di 

berlakukan untuk populasi dimana 
sampel diambil). Sedangkan untuk 
uji t menguji signifikansi dan variabel 
dependen (kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli). 
Nilai thitung diperoleh 12,789 terlihat 
pada lampiran kolom Sig/significance 
adalah 0,000, atau probabilitas 

lebih kecil dari  0,05. Maka Ho 
ditolak dan H1 diterima atau 
koefesien regresi signifikan, atau 
koordinasi mata tangan benar-
benar berpengaruh secara signifikan 
dengan kemampuan passing bawah 
dalam permainan bolavoli. Dengan 
demikian ada hubungan yang 
signifikan koordinasi mata tangan 
dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
 

4. Ada hubungan antara kekuatan 
lengan, kekuatan tungkai,dan 
koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. 
Berdasarkan hasil pengujian 
analisis regresi data kekuatan 
lengan, kekuatan tungkai, dan 
koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Diperoleh nilai regresi 
(R0) 0,860 dengan tingkat 

probabilitas (0,000) <  0,05. Dari 
uji Anova atau Ftest, didapat Fhitung 
adalah 53,094 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil 

dari  0,05, maka model regresi 
dapat dipakai untuk memprediksi 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli (dapat di 
berlakukan untuk populasi dimana 
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sampel diambil). Sedangkan untuk 
uji t menguji signifikansi konstanta 
dan variabel dependen (kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli). Nilai thitung diperoleh 
12,197 terlihat pada lampiran 
kolom Sig/significance adalah 
0,000, atau probabilitas lebih kecil 

dari  0,05. Maka Ho ditolak dan 
H1 diterima atau koefesien regresi 
signifikan, atau kekuatan lengan, 
kekuatan tungkai, dan koordinasi 
mata tangan benar-benar ber-
pengaruh secara signifikan dengan 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli. Dengan 
demikian ada hubungan yang 
signifikan antara kekuatan lengan, 
kekuatan tungkai, dan koordinasi 
mata tangan dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli pada siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 

 
PENUTUP 

Sesuai dari hasil analisis 
pengujian dengan berdasar pada 
masalah yang diajukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan 

kekuatan lengan dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli pada siswa SMA Cokro-
aminoto Tamalanrea Makassar. 

2. Ada hubungan yang signifikan 
kekuatan tungkai dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan 
bolavoli pada siswa SMA Cokro-
aminoto Tamalanrea Makassar. 

3. Ada hubungan yang signifikan 
koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 

4. Ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan lengan, kekuatan 
tungkai, dan koordinasi mata 
tangan dengan kemampuan 

passing bawah dalam permainan 
bolavoli pada siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
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